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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital membuat aktivitas belanja ondine semakin
mudah dan praktis. Dukungan akses intermet yang luns, metode pembayaran digital
yang beragam. seria promosi yang mgm’:]k telah mendorong pertumbuhan -
comnterce secara pesat [1]. leﬂ;_'M‘.ﬁﬁ.jugu membawa tantangan
herupa maraknyal kasus penipisan, sepert trunsaksi fktif (2], pencurian identitas
[3], penggunaan kartu kredit curian [4], hinzga manipulasi metode pembayaran [1].
Kondisi ini tidak hanya merugiken secara finansial. tetapi jugs menurunkan
W‘J kﬂusmhenmi:l keamanan piulfdhibm [5].

Seiring dengan meningkatnya resiko penipuan -rﬁgitﬁ, puhi:ﬂ industri dan
pengguna menjadi semakin khawatir [5]. Sistem kemnauah]'ilﬂg ada seringkali
behum mampu mendeteksi pola kecurangan secara cepat dan tepat. temutama ketika
wolume transaksi meningkat pesat setiap harinya [2]. Perkembangan s-commerce
yang sangat pesal telah menyebabkan lonjakan jumlah transaksi daring yang diikut
aleh meningkatnya aktivitas penipuan [6] Oleh wemh.mmkm“
berbasis teknologi yang lebih adaptif dan cerdas untuk mengide
sejak dini serta mmmnﬂnnlkmkﬂ@m yang dll]mhh]ihm

@8l penipuan

Machine learming (ML menswarkan model yang mampu mengenali pola
dari data besar secam akurat dan efisien, mhmw:plnl analisis cerdas vang
banyak digunakan untuk_maumgbmkmakwm deteksi dan efisiensi operasional
[8]. Teknologi ini memungkinkan analisis data Wistors untuk mendeteksi aktivitas

mencurigakan secara real-rime [6]. Dengon memanfaatkon data histons transaksi,

system dapat belajar mengenali tidak biasa yang menandakan penipuan. sehingga
deteksi dapat dilakukan secara cepat sebelum kerugian terjodi [9]. Beberapa
penelitian menunjukkan algoritma M7 meningkatkan akurasi deteksi penipuan
digital [3]. Namun, sebagian penelitian masih berfokus pada akurasi tanpa



memperhatikan efisiensi waktu pemrosesan. Padahal, efisiensi dan kemudahan
interpretasi penting untuk mendukung pengambilan keputusan cepat dan tepat.

Penelition il menggunakan algoritma Random Forest dan Naive Bayes
karena kedvanya memiliki pendekaisn berbeda mamun sama-sama efektif dalam
mendeteksi pola penipuan digital pada transaksi e-commerce [10]. Rondam Forest
dikenal memiliki akurasi tinggi dan mampu menilal fitur yang berpengaruh
terhadap hasil klasifikasi [11], sedaﬂﬁ Noive Bayes unggul dalam efisiensi
komputasi dan kecepatan pemrosesan data [12]. nﬂngm membandingkan kedua
algoritma ind, penelitian bertujusn menentulcan metode yang paling optimal dalam
mendeteksi penipuan digital secara akural dan efisien.

Berdagarkan uraian pada latar belakang vang telah dijelaskan sebelumnya. maka
rumitsan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Bagsimana kinerja algoritma Randam Forest dan Nafve qul dalam

mnldﬁhi transals penipuan pada datn e-commerce berdasarkam evaluasi

i..?ﬁiélnde mana yang paling optimal antara algoritma Reddm Forest dan

Naive Bayes dalam mendeteksi transaksi penipuan padit e-commerce

berdasarkan hasil evaluasi performa model?

13 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada tujuan yang ingin dicapai, maka
batasan masalah yang diterapkan adalah sebagai berikut:

|. Penelition ini berfokus pada perbandingan kinemja dua algoritma

klasifikasi, yaitu Random Foress dan Naive Baves, dalam mendeteksi

transaksi penipuan pada database e-commerce.

2. Data yang digunakan berasal dari datasel transaksi e-commerce publik,
yang memuat informasi seperti waktu transaksi. nilai pembelian, sumber
akses, perangkat, jenis kelamin pengguna. serta status transaksi fraud atay

el



non-fraud).

3. Proses pencliiin meliputi  preprocessing  data.  penanganan
ketidakseimbangan kelas menggunakan RUS, pelatihan model. dan evaluasi
performa algoritma berdasarkan metrik decuracy, Precision, Recall, Fi-
scare, ROC-AUC. False Pasitive Rate {FPR), dan False Negative Rate

|- Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu di bidang
data mining dan machine learning, khususnya dalam penerapan
algoritma klasifikasi untuk deteksi penipusn digital pada e-
cammerce.

2. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang
ingin melakukan studi perbandingan efcktivitas  algoritma



menggunakan metrik evaluasi seperti Accuricy, Precision, Recall,
Fl-score. ROC-AUC, False Positive Rate (FPR), dan Falve
Negative Rate (FNRL

3. Menambah wawasan mengenai perbandingan performa algoritma
Random Forest dan Mwﬂmrxdﬂlmmtﬁlm
wanssksi penipusn.

Bab ini berisi uraian meng h, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, pmahhnn.ml:nsistenmﬁh penulisan skripsi.
serta arah penelitian yang akan dilakukan.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat studi literatur yang berkaitan dengan topik penelition, termasuk
hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai deteksi penipuan  e-commerce
menggunakan algoritma mackine learning. Selain itu, disajikan pula dasar teori
yang mendukung penelitisn, seperti leori mengenai algoritma Randoni Forest,
Naive Baves, evaluasi model klasifikasi, dankonsep dasar fraud detection.

BAB 11l METODE PENE

analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya.
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